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Lampiran 1
PERHITUNGAN

1. Perhitungan Reagensia

A. Pembuatan Larutan HCI 10%
HCI pekat yang tersedia 37%, maka volume HCI pekat yang diambil:

Vi  Np = V2. N2
300ml.10% = V,.37%
— 3000
Va - 37
= 81,1ml

B. Pembuatan BaCl, 10%
BaCl> 10%

20 300 ml
100

= 30g
C. Pembuatan NaNO, 10%

NaNO, 10% % x 300 ml

= 30g

2. Penetapan Kadar Siklamat

Berat siklamat = % x berat endapan

A. Sampel 1

Massa Sampel: Massa Endapan:
W= 25,0623 g E1=0,1620 g
W, = 24,9982 g E.=0,1464 g
W3 = 25,0073 g Es=0,1500 g

Perhitungan Kadar Siklamat:

1. Berat siklamat (W;) = zg;zz x 0,1620 g
=0,1396 g
Dalam 1 kg madu = 2510(;02039 x 0,1396 g

=5,5701 g



_ 201,22

Berat siklamat (W2) = 23320 % 0,1464 g
=0,1262 g

Dalam 1 kg madu = 2::::2 . x 0,1262 g
=5,0483 g

Berat siklamat (W) = 22;23 x 0,1500 g
=0,1293 g

Dalam 1 kg madu = 2;;’5’703 - x0,1203¢
=5,1704 g

Kadar rata-rata berat siklamat adalah:

_W1+W2+W3
3
_55701g+5,0483g+5,1704g
3

= 5,2629 g/kg
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B. Sampel 2

Massa Sampel:

Massa Endapan:

W.= 25,0774 ¢ E1=0,1595¢
W, = 25,2053 g E>=0,1492 g
W3 = 25,0220 g Es=0,1438 g
Perhitungan Kadar Siklamat:
1. Berat siklamat (W1) = ig;zi x 0,1595 g
=0,1375¢g
Dalam 1 kg madu =109 0,1375¢g
25,0774 g
=5,4830¢
2. Berat siklamat (W,) = zg;zz x0,1492 g
=0,1286 g
_ 1000
Dalam 1 kg madu = 52053 x 0,1286 g

=5,1021 g



_ 201,22

3. Berat siklamat (W3) = Ta340 X 0,1438¢
=0,1239¢g
1000
Dalam 1 kg madu = 2502208 x 0,1239 g
=4,9516 g

Kadar rata-rata berat siklamat adalah:
_ W1+W2+W3
- 3
_54830g+5,1021g+4,9516¢g
3

=5,1789 g/kg
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Lampiran 2

GAMBAR SAMPEL DAN HASIL PENELITIAN

Keterangan Gambar:
1.

2
3.
4

1

Madu 1
Madu 2
Madu 3
Madu 4

Keterangan Gambar:

5.

© ©® N o

Endapan Pembanding | (Sampel 1 + Natrium Siklamat)
Endapan Pembanding | (Sampel 2 + Natrium Siklamat)
Endapan Pembanding | (Sampel 3 + Natrium Siklamat)
Endapan Pembanding | (Sampel 4 + Natrium Siklamat)
Endapan Pembanding Il (Natrium Siklamat)



Keterangan Gambar:
10. Endapan Sampel 1 W,
11. Endapan Sampel 1 W,
12. Endapan Sampel 1 W;

13

Keterangan Gambar:
13. Endapan Sampel 2 W,
14. Endapan Sampel 2 W>
15. Endapan Sampel 2 W3

* 09940 »

16
Keterangan Gambar:

16. Kertas Saring 1 W,
17. Kertas Saring 1 W
18. Kertas Saring 1 W3

32
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Keterangan Gambar:
19. Kertas Saring 2 W,
20. Kertas Saring 2 W»
21. Kertas Saring 2 W3

=5 190610 I1S4ISSE
gm :905-2'9 LIl | | 8 197 1 a g8 130523 103129
- {159 = / s u? i, =

3 [
31 - -

Keterangan Gambar:
22. Kertas Saring 1 + Endapan W,
23. Kertas Saring 1 + Endapan W;
24. Kertas Saring 1 + Endapan Ws

gﬁl 190629 HHR‘!!

i ©
- (] s =

B 190629 10843
’
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25. Kertas Saring 2 + Endapan W,
26. Kertas Saring 2 + Endapan W;
27. Kertas Saring 2 + Endapan W5
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Lampiran 3
CARA UJI PEMANIS BUATAN BERDASARKAN SNI 01-2893-1992

STANDAR NASIONAL INDONEGIA

SN 01 - 2893 - 1992 .

UDC 664.1

CARA UJI
PEMANIS BUATAN

PUSAT STANDARDISAS! RICUSTRI
DEPARTEMEN PERINDUSTRIAN



PENDAHULUAN

Standar cara uji Pemanis Buatan disusun dengan maksud untuk menunjang
Instruksi Menteri Perindustrian No. 04 /M/[ins[10/1989, sehingga semua produk ma-
kanan - miniman dapat diuji dengan cara yang sama. Dengan demikian komoditi
industri pangan yang beredar luas dimasyarakat dapat dipertanggung jawabkan dari
aspek kesehatan serta keselamatan konsumen.

Standar ini disusun merupakan hasil pembahasan rapat-rapat teknis, pra -
konsensus dan terakhir Rapat Konsensus Nasional pada bulan April 1990. Hadir
dalam rapat-rapat tersebut wakil dar produsen, konsumen, Lembaga Ilmu Penge -
tahuan dan Teknologi dan instansi lain yang terkait.

Sebagai acuan diambil dard :
— Egan, H et al, 1981, Pearson's Chemical Analysis of Foods, Long -
———man-Group-Ltd, London,

35



SNEOL - 2893 - 1992

CARA UJI PEMANIS BUATAN

1. RUANG LINGKUP

Standar ini meliputi persiapan contoh, dan cara uji pemanis buatan yang terdiri
dari sakarin dan siklamat.

2. PERSIAPAN CONTOH

Persiapan contoh sesuai SNI 02 - 2891 - 1992 Cara Uji Makenan dan Minuman,

“butir 4.

3. SAKARIN
3.1 Uji dengan Resolsinol

3.1.1 Prinsip
Sakarin akan memberikan warna hijau fluoresens jika direaksikan dengan
resolsinol dan NaOH berlebihan,

3.1.2 Peralatan

Corong pemisah

Gelas ukur
Pipet tetes.
Bunsen

Botol pereaksi.

3.1.3 Pereaksi

Eter p.a.

Larutan amonia, NH4OH 5%
Larutan asam klorda, HCI p.a.
Larutan asam sulfat, HySOy4 p.a.
Resolsinol

Natrium hidroksida, N2OH 10 %
Larutan asam klorida, HCl 10 %.

3.1.4 Cara Kerja

3.1.4.1

Untuk contoh yang berlemak
.~ Asamkan contoh dengan HCI, lalu ekstrak dengan 25 ml eter.
—  Cuci campuran eter térsebut 2 kali dengan 10 ml NH,OH 5%, pi-

sahkan dan campurkan NH4OH dengan 10 ml HCl 25 % lalu ekstrak
3 kali dengan 25 ml eter. ]

— Cuci campuran ekstrak eter dengan air sampai netral dan uapkan di -

udara tetbuka.

| dari 4

36



3.1.4.2

SNIOT-2893- 1992

— Tambahkan 10 tetes HySOy p.a. .

— Masukkan campuran HoSO, dan sisa penguapan ke dalam tabung
reaksi, tambahkan 40 mg resolsinol dan panaskan perlahan-lahan de -
ngan api kecil sampai berubah menjadi wama hijau kotor.

— Dinginkan, dan tambahkan 10 ml air suling serta larutan NaOH 10 %
berlebihan. Bila terbentuk warna hijau fluorensens menunjukkan sa -
karin positif.

Untuk contoh yang tidak berlemak

— Asamkan contoh dengan HCl, lalu ekstraks 1 kali 25 ml eter.

— Setelah larutan terpisah, uapkan eter dalam tabung reaksi di udara
terbuka.

— Tambahkan 10 tetes H,SO4 dan 40 mg resolsinol.

— Panaskan perizhan-lahan dengan api kecil sampai berubah menjadi
wamna hijau kotor. z

— Dinginkan, tambahkan 10 ml air suling dan larutan NaOH 10 % ber -
lebihan. Bila terbentuk warna hijau fluoresens berarti sakarin positif,

3.2. Uji Kromatografi

321

3.2.2

3.2.3

Prinsip :
Sakarin akan memberikan wama jingga muda dengan alfa-naftilamin di ba -
wah sinar ultra violet.

Peralatan

— Lempeng kaca yang dilapisi dengan Kieselgel G.

— Bejana tertutup

— Pipa kapiler

— Sumber sinar uy

— Penyemprot

— Oven.

Pereaksi
— Fase gerak :
1) 90 mlaseton + 10 ml amonia (BJ 0,88)
2) 90 ml etanol + 10 ml amonia (BJ 0,88). *

— Larutan Alfa-naftilamin 0,1 %
Tambahkan § tetes larutan tembaga asetal jenuh dan 3 tetes asam ase -
tat glasial pada larutan alfa-naftilamin 0,1 % dalam etanol.

— Larutan standax ]
Larutkan 1 ¢ natrium sakarin dalam etanol 50 %, encerkan hingga
100ml (1 /ul = 10 ,ugsakarin).

2 dari 4
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1

Cara kerja

—  Asamkan kurang lebih 100 ml contoh (bila berupa cairan) dengan 10 ml
HyS04 10 %. Ekestrak dengen 50 ml etil asetat dalam corong pemi -
szh. . ‘ .

—  Saring etil 2setat dengan lapisan NagSOy anhidrat untuk menghilangkan
air.

— Uapkan etil asetat hingga mencapai 2 ml.

— Totolkan lebih kureng 5, ,u.l contoh dan standar pada lapisan tipis
Kieselgel G pada lempeng dengan jarak 1-1,5 cm dar tepi lempeng.

— Rendam lempeng dalam suatu bejana yang jenuh dengan uap fase gerak
hingga mencapai jarak 15 cm dari tepi lempeng. Bila contoh mengan -
dung asam benzoat, panaskan lempeng pada 130 OC selama 30 menit
sebelum disemprot dengan larutan Alfa-naftilamin.

— Semprot dengan larutan Alfamnaftilamin 0,1 %.

— Keringkan dan biarkan di bawah sinar uv selama 1 menit. Wamna total
ungu muda menunjukkan adanya sakarin.

4 SHAMAT— ———— — ——————— — -

4.1
4.1.1

4.1.2.

4.14

Uji dengan pengendapan

Prinsip

Terbentuknya endapan putih dari reaksi antara BaClg dengan NagSO, (ber -
asal dari reaksi antara siklamat dengan NaNO, dalam suasena esam kuat)
menunjukkan adanya siklamat. :
Peralatan

— Gelas ukur

— Kertas saring Whatman 42

Gelas piala
— Penangas air.

|

Pereaksi

— Larutan z2sam klorida, HCl 10 %

— Larutan Barium klorida, BaClz 10%
— Larutan Nitrit, NaNOg 10 %.

Cara kerja

— Tambzhkan 10 ml larutan HCl 10 % ke dalam hasil saringan contoh,
den tambahkan pula 10 ml lacutan BaCly 10 %. :

— Biarkan 30 menit saring dengan kertas saring Whatman 42, lalu tam -

bahkan 10 ml NaNOgy 10 %, kemudian panaskan di atas penangas air.

— Bila timbil endapan putih dari BaSO, berarti contoh mengandung
siklamat. ’

Jdacrid
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Lampiran 4
SURAT IZIN MELAKUKAN PENELITIAN

ol

: epon : 061-8368633 - Fax : 061-8368644
Jd | email : poltekkes_medan@yahoo.com

akan melaksanakan survey awal penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III F
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Lampiran 5
KARTU BIMBINGAN KTI
POLITEKNIK KESEHATAN
JURUSAN FARMASI
JL. AIRLANGGA NO. 20 MEDAN
KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI 4
Nama Mahasiswa : (1At 7[ camta, tluly Y ..
NIM Porcegogoey
Pembimbing $i Widga Mrggh, S .
No.| TeL | FELE PEMBAHASAN P EMBIMIING
1 7% 1 X 11 |ioncuttag  Tudul
2 |U% | A Tudul
3% | v | Konitass b §
4% v | Yonauitas Pab I
5 1% Vi | Xonwltas Wab I
6 |*u™?| VW |Qweapan Qminar propsal 4
7 [Pk | Vil |Ravs  Propoal
8 %7 X |Rewpan Penelitian
9 (77| x |¥onuitas kb v
1097 X1 [Conedasi tavv
1 ’,1"9 X\t Revie XTL
2% | xu | Fe KTT




42

Lampiran 6

KETERANGAN LAYAK ETIK




